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ABSTRAK

Bank sampah merupakan salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan
sampah, melalui pengembangan bank sampah tidak hanya mengurangi sampah,
tetapi juga menciptakan nilai ekonomi. Bank sampah merupakan kegiatan sosial
yang mengajarkan masyarakat untuk memanfaatkan sampah dan membangkitkan
kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah secara bijak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap peran Bank Sampah The Gade dalam Meningkatkan
Pendapatan Ekonomi Keluarga dan Partisipasi Keluarga pada pengelolaan sampah
rumah tangga. Penelitian ini dilaksanakan di Tegal Sari Mandala 11l Kecamatan
Medan Denai.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak yang
telah diberikan oleh Bank Sampah The Gade mulai dari lingkungan, perubahan
gaya hidup masyarakat dan mampu membantu perekonomian keluarga dengan
cara memilah sampah sendiri kemudian dapat disetorkan ke Bank Sampah The
Gade menjadi emas dan mendapatkan keterampilan yang diberikan oleh Bank
Sampah kepada masyarakat dalam mengubah sampah menjadi barang ekonomi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara yang dilakukan oleh penelitian, observasi dan dokumentasi. Hasil
akhir penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan dan pencegahan mengatasi
masalah sampah diperlukan kerja sama dari masyarakat sekitar.

Kata kunci : Peran, Bank Sampah Pengelolaan Sampah
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di antara persoalan serius di Indonesia yang harus segera ditangani,
salah satunya yaitu permasalahan sampah, karena sampah adalah komponen yang
sulit dipisahkan dari kehidupan manusia karena kita semua menghasilkan sampah.
Limbah adalah akibat dari semua aktivitas manusia. Volume sampah yang
dihasilkan bertambah sama hasilnya dengan jumlah yang dihasilkan dari
konsumsi manusia. Manusia, sebagai individu dan warga masyarakat, memiliki
keinginan individu dan sosial, dan upaya terus-menerus dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan ini. Aktivitas manusia berupaya memanfaatkan sumber
daya untuk memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat yang muncul akibat
perluasan populasi.

Negara dengan populasi terbanyak di dunia, salah satunya adalah
Indonesia dengan menempati posisi keempat setelah China, India, dan Amerika
Serikat. Berdasarkan informasi dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)
untuk tahun 2014 dan 2015, populasi Indonesia adalah 255,4 juta orang, menurut
Badan Pusat Statistik (BPS). Angka ini telah meningkat sejak tahun 2014, ketika
populasi mencapai 252 juta. Sampah adalah salah satu masalah yang muncul
ketika populasi berkembang (Arifin, 2017). Pengelolaan sampah merupakan isu
kritis di Indonesia, seperti yang terlihat dari pengenalan peraturan tentang sampah
dan inisiatif pemerintah guna mengurangi dampak dari sampah ini. Pemborosan

adalah tanggung jawab bersama karena tidak hanya menjadi kewajiban
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pemerintah, tetapi juga keterlibatan masyarakat diperlukan untuk melaksanakan
program pengelolaan sampah dengan baik (Astina, 2020).

Sampah masih menjadi masalah yang selalu dikeluhkan karena belum
juga menemukan solusi yang efektif. Menurut Laporan Statistik Lingkungan
Hidup Indonesia tahun 2018 dari Badan Pusat Statistik (BPS) tentang pengelolaan
sampah, Indonesia menghasilkan sampah pada tahun 2016 sebanyak 65,2 juta ton
per tahunnya, dengan populasi sekitar 261.115.56 orang. Pada tahun 2019, angka
ini mengalami peningkatan hingga 66-67 juta ton per tahun. Kondisi sosial-
ekonomi merupakan faktor yang mempengaruhi kenaikan angka ini, begitu juga
dengan peningkatan populasi. Selain jumlah sampah yang dihasilkan oleh
populasi, jumlah produksi sampah yang meningkat di kota Medan dari tahun 2009
hingga 2012 telah diselidiki. Menurut data, peningkatan populasi dari 2.121.053
pada tahun 2009 menjadi 2.097.610 pada tahun 2010 mengakibatkan menurunnya
jumlah sampah sebesar 1.270,33 ton pada tahun 2011, dibandingkan dengan
129,29 ton di tahun 2010. Ini menunjukkan bahwa jumlah sampah berkurang
sebesar 22.556 ton. Namun, populasi meningkat menjadi 2.117.220 orang pada
tahun 2012, mengakibatkan peningkatan sampah menjadi 1.506.665 ton, atau
sekitar 270.306 ton (Mujahiddin, Tanjung and Saputra, 2021).

Seiring pertumbuhan populasi, volume sampah di lingkungan juga
bertambah. Kebiasaan konsumsi masyarakat berkontribusi pada peningkatan
ragam jenis sampabh, seperti sampah yang sulit terurai secara organik. Peningkatan

produksi sampah saat ini dikaitkan dengan jumlah populasi dan standar gaya
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hidup, dimana individu menghasilkan lebih banyak sampah ketika mereka
semakin maju dan kaya dalam kehidupan mereka (Yad et al., 2020).

Kantor Regional | PT Pegadaian (Persero) di Medan mendukung inisiatif
"The Gade Clean & Gold" dari pemerintah untuk mendorong masyarakat yang
bersih dan sejahtera. Program ini, sebagai bagian dari upaya Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (CSR) mereka, terwujud melalui pengembangan Bank Sampah
Gade Clean & Gold di Kecamatan Tegal Sari Mandala 11, Kota Medan,
Kabupaten Medan Denai. Hakim Setiawan, Manajer Regional PT Pegadaian
(Persero) Regional Office I di Medan, menyatakan bahwa lewat Bank Sampah ini
diharapkan dapat membawa perubahan yakni meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat dengan mengajarkan masyarakat tentang pemisahan
sampah. Sampah yang telah dipilah akan disimpan dan diubah menjadi emas.
Pemisahan sampah merupakan teknik yang efisien untuk meminimalkan sampah
rumah tangga dan dampak lingkungannya, juga meningkatkan kondisi hidup
masyarakat melalui pemanfaatan limbah (Pegadaian Dirikan Bank Sampah di
Medan Denai).

Tahap pertama dalam prosedur ini adalah mengajarkan penduduk cara
memisahkan sampah organik dan anorganik. Sampah ditimbang, dikelola, dan
dibawa ke Pegadaian setelah dipisahkan. Pembuatan bank sampah ini adalah satu
dari beberapa gagasan perusahaan Pegadaian sebagai wujud tanggung jawab
sosial perusahaan. Pegadaian Clean Up mencakup inisiatif Clean Governance,
Clean Heart, dan Clean Environment, yang berfungsi menjadi perlindungan sosial
masyarakat dari Pegadaian. Upaya ini didukung oleh bak sampah Viar berjumlah
1 unit untuk pengumpulan sampah, alat-alat perkantoran, tempat sampah
berjumlah 15 unit, timbangan berjumlah 10 unit, bangunan bank sampah, dan

taman The Gade Clean & Gold. Karena ekspansinya yang cepat dan populasi
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yang relatif padat, Gade Clean & Gold dari PT Pegadaian Kantor Regional I di
Medan, yang berada di Kecamatan Tegal Sari Mandala I1l, Kabupaten Medan
Denai, Kota Medan, terpilih setiap tahun menjadi salah satu desa yang disponsori
oleh Pegadaian. Program desa binaan yang disponsori di Tegal Sari Mandala 11l
akan terus dijalankan dengan melaksanakan beberapa kegiatan dengan tujuan
seluruh masyarakat Tegal Sari Mandala 11l dapat merasakan manfaat Bank
Sampah. Eldin menyatakan bahwa program ini bertujuan untuk membantu
masyarakat Tegal Sari Mandala 111 meningkatkan nilai ekonomi mereka. Inisiatif
Pegadaian dalam membangun bank sampah bertujuan untuk membatasi jumlah
sampah yang terakumulasi di Kota Medan.

Sampah dihasilkan oleh kurangnya infrastruktur pengelolaan sampah di
kota Medan dan adanya berbagai pemukiman yang tidak dilayani oleh layanan
sanitasi. Akibatnya, orang membuang sampah ke sungai, parit, jalan raya, dan
pantai. Fasilitas pembuangan akhir (TPA) menghasilkan 579,11 ton sampah.
Dinas kebersihan kota mengirim armada mobil pengumpulan sampah guna
mengangkut sampah ke lokasi pembuangan akhir yang ditentukan (TPA) setiap
hari untuk mengatasi masalah pembuangan sampah. Namun, hanya mengirim
sampah ke lokasi pembuangan akhir tidak mengatasi masalahnya. Manajemen
lebih lanjut diperlukan karena sampah di lokasi pembuangan akhir pada akhirnya
akan menumpuk jika tidak ditangani dengan baik (Agus, 2020).

Sampah sebagian besar terdiri dari barang-barang yang kurang
dimanfaatkan atau sama sekali tidak dimanfaatkan oleh sebagian besar orang yang
sebenarnya bisa mendapatkan manfaat dari barang-barang tersebut. Pengolahan
sampah dibagi menjadi dua jenis: sampah kering (anorganik) dan sampah basah
(organik). Sampah basah yang mudah terurai di tanah disebut dengan sampah
organik, sebaliknya sampah yang memerlukan durasi yang panjang untuk terurai
disebut sampah anorganik. Di perkotaan, tempat sampah sering dibagi menjadi
sampah kering dan sampah basah untuk tujuan daur ulang. Ada dua jenis sampah:
sampah yang bisa didaur ulang (seperti kertas, botol, kaca, dan plastik) dan

sampah yang tidak bisa didaur ulang. Sampah adalah masalah yang terus berlanjut



14

dalam kehidupan setiap orang, dan salah satu solusinya adalah pendirian bank
sampah (MUDVIYADI, 2021).

TPA merupakan fasilitas untuk pengolahan dan pemisahan sampah
organik dan anorganik yang telah dipilah. Program Bank Sampah adalah cara
tepat dalam mengelola dan mengklasifikasikan sampah organik dan anorganik.
Pembangunan Bank Sampah dipicu oleh kekhawatiran lingkungan yang semakin
meningkat ketika kota-kota menjadi lebih penuh dengan sampah. Oleh karena itu,
pengolahan sampah, seperti mengubah bahan-bahan sampah menjadi sesuatu yang
dapat dimanfaatkan, menjadi diperlukan. Pengembangan pengelolaan sampah
yang efektif tidak dapat terjadi secara terisolasi; harus mengintegrasikan seluruh
gerakan 3R dalam masyarakat, yang meliputi Reduce (meminimalisir sesuatu hal
yang melahirkan sampah), Reuse (memakai lagi sampah yang masih bisa dipakai),
dan Recycle (mendaur ulang setelah digunakan) (Haryanti, Gravitiani and Wijaya,
2020).

Bank Sampah adalah skema Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang
mencakup tempat untuk mendaur ulang sampah yang telah dikumpulkan. Bank
Sampah, memiliki perbedaan dengan lokasi pembuangan sampah konvensional,
secara khusus memisahkan bahan yang dapat didaur ulang. Konsep Bank Sampah
diberikan kepada komunitas perkotaan yang tertarik dan aktif dalam pengelolaan
sampah, dengan dukungan dari pemerintah nasional dan daerah, serta dukungan
keuangan dari sektor bisnis. Layanan pengumpulan sampah, upaya pengurangan
sampah, pemberian kredit sebagai imbalan atas sampah, dan pendidikan tentang
sampah semua disediakan. Inisiatif-inisiatif ini  memiliki tujuan untuk
meningkatkan warga masyarakat tentang esensialnya pengelolaan dan
pembuangan sampah, dengan akhirnya memberikan manfaat bagi seluruh
komunitas. Sampah yang telah dikumpulkan dikelola dengan cara yang
menguntungkan agar masyarakat mendapatkan manfaat secara finansial melalui
Bank Sampah ini. Bank Sampah didirikan dengan tujuan utama yaitu mendidik
dan melatih warga agar lebih sadar dan inovatif dalam pengelolaan sampah.
Tujuan lainnya adalah mempromosikan model perilaku pengelolaan sampah yang

baik, mencegah praktik pembuangan sampah yang tidak benar di masyarakat
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(Safiah and Julipriyanto, 2017).

Bank Sampah juga memberikan manfaat besar bagi komunitas.
Manajemen Bank Sampah memiliki aspek dukungan yang memfasilitasi
pengelolaan sampah, serta masalah-masalah yang dihadapi dalam mengelola
program Bank Sampah. Sistem manajemen bank sampah memfokuskan
pengurangan sampah dan operasi pemrosesan yang benar yang dianggap mampu
mengatasi tantangan terkait sampah dengan efisien. Masyarakat mendapatkan
uang dengan menaruh sampah di Bank Sampah, yang memberikan manfaat
ekonomi. Orang juga dapat memperoleh manfaat ekonomi dengan membuat
barang kerajinan yang dapat dipasarkan dengan teknik daur ulang sampah
(Manurung, 2022).

Program Bank Sampah dirancang khusus untuk memastikan kebersihan
dan kesehatan lingkungan. Ketika individu menyadari bahwa pengumpulan
sampah secara teratur dapat memiliki nilai saat dijual, ini membantu menjaga
kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat (Harry, 2022). Di lain hal, Bank
Sampah Gade memiliki tujuan untuk mempromosikan pengelolaan sampah sambil
secara bertahap meningkatkan kesadaran warga berkenaan dengan lingkungan
terawat, hijau, dan bersih. Bank sampah dibentuk untuk dapat bermanfaat dengan
masyarakat dengan mengubahnya menjadi suatu benda yang bernilai jual.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas
dapat pula dirumuskan beberapa masalah ialah sebagai berikut: Bagaimana peran
bank sampah The Gade dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga dan
partisipasi keluarga pada pengelolaan sampah rumah tangga?

1.3 Tujuan Penelitian

Dengan adanya permasalahan berdasarkan rumusan masalah yang telah
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dikemukakan di atas dan tetap berpedoman pada objektifitas penulis suatu karya
ilmiah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran bank
sampah The Gade dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga dan
partisipasi keluarga pada pengelolaan sampah rumah tangga.
1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sambungan pemikiran dan
manfaat di antaranya :

1. Secara Akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu
pengetahuan dan pengalaman penelitian, dan juga diharapkan dapat
menjadi bahan rujukan, serta berkontribusi pada penelitian karya ilmiah
selanjutnya yang berkaitan dengan permasalahan sosial khususnya
tentang bank sampah.

2. Secara praktis, hasil karya ilmiah ini diharapkan bisa memberikan
sumbangan pemikiran serta menambah literatur pada perpustakaan
mengenai peran bank sampah the gade dalam meningkatkan pendapatan
ekonomi keluarga dan partisipasi keluarga pada pengelolaan sampah
rumah tangga.

1.5 Sistematika Penulisan

Sesuai Pedoman Penulisan maka dalam penyusunan skripsi ini dibagi
dalam lima Bab. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi sebagai berikut :
BAB | . PENDAHULUAN
Pada Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian.
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BAB IlI. URAIAN TEORITIS

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pada
bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori data untuk membahas
permasalahan yang menjadi topik skripsi.

BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantaranya, jenis
Penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi, informan/narasumber,
teknik pengumpulan data, lokasi dan waktu penelitian dan deskripsi secara
menyeluruh.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan jabaran data dari narasumber serta membahas kajian terdapat
topik penelitian dengan berdasarkanteori yang dipakai.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB II
URAIAN TEORITIS
2.1 Peran
2.1.1 Defenisi Peran

Istilah “peran” dijelaskan sebagai sebagian dari tanggung jawab pokok
yang harus diselesaikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Istilah "peran™
berakar dari kata "peranan,” artinyaa "bagian atau peran utama." Soerjono
Soekanto berpendapat, "peran” bermakna sebagai komponen dari suatu posisi
(status). Berlandaskan uraian tersebut, kita dapat mempertimbangkan perspektif
lain mengenai suatu fungsi tertentu yang dikenal sebagai peran normatif.
Mengingat fungsi dan kewajiban departemen transportasi, serta peran regulatifnya
dalam perlindungan hukum, hal ini mendapatkan perlindungan hukum yang
lengkap (Tanjung, 2019).

Peran adalah tatanan terorganisasi yang muncul dari tempat karena .
manusia dapat hidup berkelompok sebagai makhluk sosial. Dalam kehidupan
yang saling berdampingan, komunikasi terjadi antara anggota kelompok
komunitas. Peningkatan komunikasi di antara mereka memperkuat saling
ketergantungan, yang mendefinisikan peran kehidupan sosial. Sebuah peran
merupakan komponen dinamis dari posisi seseorang di mana mereka
melaksanakan hak dan kewajiban berdasarkan status mereka (Astina, 2020).

Peran didefinisikan sebagai apa yang harus dilakukan seseorang untuk
masyarakat dan peluang yang ditawarkan masyarakat (Tanjung, 2019). Sebuah

peran juga dapat dicirikan sebagai jenis dedikasi, organisasi kerja, penetapan arah,



19

dan kesertaan, dan memiliki karakteristik-karakteristik seperti:
a. Berpartisipasi untuk mentetapkan sebuah ketentuan: seperti pengambilan
ketentuan dan pelaksanaan.
b. Formulir donasi: misalnya gagasan, energi, material dan lain-lain.
c. Dibandingkan dengan perhimpunan kerja: serentak dalam pandangan
(peran ganda).
d. Tentukan targetnya: ditetapkan oleh perkumpulan dengan pihak lain.
e. Tugas komunitas: sebagai tema.
2.2 Bank Sampah
2.2.1 Definisi Bank Sampah

Bank Sampah terdiri dari dua kata: "bank" dan "sampah". Nama
"sampah" berasal dari bahasa Italia dan berarti "bank™ dalam bahasa Inggris,
merujuk pada fasilitas di mana uang dapat ditukar. Bank sampah merupakan
tempat disimpannya sampah dan penyortiran. Setelah sampah disortir, akan
dibuang di fasilitas pengolahan bahan limbah atau di lokasi pengumpulan limbah
yang ditentukan (Astina, 2020).

Bank Sampah adalah sebuah program komunitas yang berfungsi sebagai
tempat penyimpanan limbah yang dapat digunakan, dari mana produk limbah
yang terpilih akan dipindahkan ke lokasi pembuangan limbah. Buku tabungan
diberikan oleh Bank Sampah kepada penduduk yang menjadi nasabah dengan
sukarela dan mendepositokan sampah. Tujuan dari bank sampah adalah untuk

mendukung dalam manajemen sampah dan meningkatkan pemahaman
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masyarakat tentang perlunya menjaga lingkungan yang bersih (Setyaningrum,
2015).

Bank Sampah, sebagaimana didefinisikan oleh Unilever Indonesia pada
tahun 2013, adalah sistem pengelolaan sampah kolaboratif yang bertujuan untuk
mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Ini berfungsi
sebagai mekanisme untuk menerima, menyortir, dan mendistribusikan sampah
bernilai moneter, memungkinkan individu untuk mendapatkan keuntungan
finansial dari pengurangan sampah. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri
tahun 2012 mengenai Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
(Saputro, Kismartini and Syafrudin, 2015).

Salah satu teknik untuk menerapkan konsep 3R (Reduce, Reuse, dan
Recycle) dalam mengelola sampah warga adalah melalui bank sampah. Bank
sampah pada dasarnya adalah program sosial yang dirancang guna mendukung
partisipasi masyarakat dalam menyortir sampah mereka, menukarkannya dengan
nilai, menjaga, dan akhirnya mengubahnya menjadi bentuk nilai, seperti emas.
Prosedur ini mengajarkan individu untuk menghargai sampah dan bersedia
menyortirnya. Bank Sampah juga dapat bermanfaat secara signifikan dalam sektor
ekonomi bagi masyarakat. Memperkenalkan bank sampah mampu memberikan
penghasilan yang berarti bagi masyarakat melalui pekerjaan pengelolaan sampah
dan peluang investasi. Bank Sampah dapat menjadi langkah pertama yang
sederhana dalam meningkatkan kesadaran masyarakat. Namun, pertumbuhan
Bank Sampah tidak dapat independent; karena perlu terhubung dengan gerakan

3R yang lebih besar dalam masyarakat. Integrasi ini diperlukan untuk menjamin
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bahwa manfaat secara kontan bagi warga luas tidak terbatas hanya keuntungan
ekonomi yang substansial melaikan juga pembentukan lingkungan terawat dan
hijau, yang berkontribusi pada warga yang sehat (Saputro, Kismartini and
Syafrudin, 2015).

Sampah adalah hasil sampingan limbah dari aktivitas manusia yang
harus dikelola dengan tepat. Jika sampah tidak dikelola dengan baik, hal ini bisa
menyebabkan banjir, pemanasan global yang meningkat, bau tak sedap,
penurunan estetika, dan peningkatan risiko berbagai penyakit (Yudistirani,
Syaufina and Mulatsih, 2015). Sampah merupakan masalah sosial yang
memengaruhi semua orang, baik di daerah pedesaan maupun perkotaan.
Akumulasi sampah rumah tangga dapat menyebabkan gangguan lingkungan,
seperti bau yang disebabkan oleh keberadaan bahan kimia beracun atau zat-zat
yang berbahaya bagi kesehatan. Untuk mengelola masalah sampah, diperlukan
penanganan yang hati-hati dan koordinasi dari semua pihak yang terlibat.
Kebiasaan konsumsi masyarakat yang semakin meningkat, serta diversifikasi
bentuk sampah yang semakin beragam, juga berkontribusi pada peningkatan
volume sampah (Safiah and Julipriyanto, 2017).

Secara mendasar, sampah merujuk pada bahan-bahan sisa yang tidak
berguna yang terurai seiring waktu melalui proses alami. Individu menciptakan
sampah, yang merupakan masalah lingkungan yang luas dan masalah yang
meresap dalam masyarakat. Praktik pembuangan sampah secara sembarangan

merusak kesehatan lingkungan, dan volume sampah rumah tangga yang semakin
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meningkat, khususnya, menambah risiko kemungkinan terjadinya wabah penyakit
(MUDVIYADI, 2021).

Sampah adalah zat yang dihasilkan oleh aktivitas manusia yang tidak
memiliki nilai, karena itu harus segera dibuang. Tanpa perencanaan yang cermat,
sampah dapat meningkatkan kerugian dengan menyebabkan banjir, memburuknya
iklim, meningkatkan bau busuk, mengurangi kebersihan lingkungan, dan
meningkatkan risiko berbagai penyakit (Yudistirani, Syaufina and Mulatsih,
2015). Sampah dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok berdasarkan
karakteristik pengolahannya: sampah kering (organik) dan sampah basah
(anorganik). Sampah organik terdiri dari benda-benda yang terurai dengan cara
organik, contohnya sisa makanan dan daun-daun yang gugur. Sampah basah
adalah sebutan lain untuk jenis sampah ini. Di sisi lain, sampah anorganik terdiri
dari senyawa-senyawa yang sulit terurai, memerlukan waktu lebih lama untuk
kembali ke lingkungan alami tanpa menyebabkan kerusakan (MUDVIYADI,
2021).

Sampah merupakan masalah umum dalam kehidupan semua orang, dan
salah satu cara untuk menangani masalah sampah adalah mengelola sampah padat
secara umum, misalnya, dari sudut pandang ekonomi (Astina, 2020).

Jika sampah dapat dipasarkan atau diubah menjadi barang yang
bermanfaat, baik sebagai bahan baku (daur ulang) maupun produk komersial,
maka akan memiliki nilai pasar yang tinggi. Hal ini menekankan bahwa bank

sampah merupakan salah satu cara bagi masyarakat untuk menghemat uang,
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memajukan ekonomi mereka, dan memberdayakan diri mereka sendiri dalam

mengelola sampah.

2.2.2 Klasifikasi sampah
a. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2008,
sampah yang diatur oleh peraturan ini meliputi hal-hal berikut:

1) Limbah domestik ini yaitu sampah yang asalnya dari aktivitas
keseharian rumah tangga juga bukan tergolong dari selokan dan
limbah berbahaya.

2) Limbah B3, limbah meliputi: Limba berbahaya (sampah B3)
mengandung bahan berbahaya, sampah bencana, sampah hasil
pembongkaran, sampah non-teknis yang dapat dan tidak dapat diolah
(Fadly, 2017).

b. Berdasrkan negara, terdapat dua kategori yaitu sampah organik dan

sampah anorganik (Mallongi and Saleh, 2015).

1) Sampah organik
Sampah ini meliputi komponen tumbuhan dan hewan yang diperoleh
atau dihasilkan dari alam atau sebagai produk dari aktivitas domestik,
pertanian, kantor, dan operasi lainnya.

2) Sampah anorganik
Contoh sampah anorganik seperti mineral, minyak bumi, atau
mekanisme industri yang termasuk sumber daya alam yang bisa
diperbaharui. Senyawa anorganik tidak dapat terurai secara spontan,

dan beberapa memakan durasi yang sangat panjang untuk terurai



24

seperti botol kaca, botol plastik, kantong plastik, dan kaleng yang

termasuk sampah anorganik rumah tangga. Kertas, surat kabar, dan

kardus adalah pengecualian. Bergantung pada asal mereka, kertas,

surat kabar, dan kardus dikategorikan sebagai sampah organik.

Sampah dapat dikategorikan sebagai berikut berdasarkan kualitas

umum mereka (Mallongi and Saleh, 2015).

a. Sampah yang dapat dikomposkan (biodegradable atau kompos)

Limbah-limbah tersebut baik aerob maupun anaerob, diantaranya

makanan, sayuran, daging dan banyak lagi dapat terurai sempurna

oleh proses biologis,.

b. Sampah limbah yang tidak terurai atau tidak mudah terurai (non-

biodegradable)

Contoh dari sampah ini seperti plastik, kaleng dan sampah lain

yang tidak mudah terurai. Jenis limbah ini dapat dibagi menjadi:

a)

b)

Limbah yang tidak bisa didaur ulang, tidak mempunyai
nilai ekonomis dan tidak dapat didaur ulang atau diubah,
seperti kemasan tetra, kertas karbon, batu bara
termoelektrik dan lain-lain.

Sampah mudah terbakar, seperti kertas, daun kering, dan
sebagainya.

Sampah tidak terbakar, seperti besi, kaleng bekas, kaca,
dan bahan lainnya (Fadly, 2017). Sampah yang mudah

terbakar seperti kertas, daun kering, dll.
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2.2.3 Sumber-Sumber Sampah
Di Indonesia, sampah perkotaan sering dikategorikan menjadi tiga
kategori:

a) Sampah kota: sampah dari rumah tangga adalah satu sampah yang sering
disebut sebagai sampah domestik. Secara umum, sampah yang diperoleh
lewat sumber ini seperti sampah makanan, sampah plastik, sampah rumah
tangga, dan sampah perkotaan. Baterai, bola lampu fluoresen, residu
farmasi, limbah minyak, dan sampah berbahaya serta beracun lainnya
(sampah B3) juga dapat menumpuk di bangunan tempat tinggal.

b) Limbah dari area komersial: Sampah dari toko-toko, mall, pasar, hotel, dan
tempat Kkerja, di antara tempat lain adalah contoh dari sampah ini. Jenis
sampah ini sering kali mencakup barang-barang seperti kertas, plastik,
kaca, logam, dan sampah makanan. Sayuran, buah-buahan, dan barang-
barang mudah rusak banyak ditemukan, terkhusus di pasar tradisional.
Umumnya, sampah dari sumber-sumber ini serupa dengan sampah rumah
tangga, meskipun komposisinya bervariasi.

c) Limbah kantor atau fasilitas: sampah yang berasal dari kantor, sekolah,
rumah sakit, dan penjara adalah contoh sumber sampah dalam kategori ini.
Sampah ini bermula dari jalan, tempat parkir, tempat hiburan, sistem

drainase kota, dan tempat-tempat lainnya (Fadly, 2017).

2.2.4 Bentuk-Bentuk Bank Sampah

Bank sampah ini beroperasi dengan sistem yang serupa seperti bank
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sampah lainnya, kecuali barang-barang yang didepositokan diubah menjadi gram
emas dengan harga tetap yang disesuaikan setiap hari berdasarkan variasi pasar
emas (Sandi, Habibi and Fauza, 2020).
2.2.5 Tujuan Bank Sampah

Meningkatkan masyarakat tentang urgensi menjaga lingkungan yang
sehat, bersih, dan teratur merupakan tujuan dari bank sampah. Selain
membersihkan lingkungan, bank sampah juga dapat meningkatkan pendapatan
komunitas. Ketika orang membeli dan menjual sampah mereka, mereka

mendapatkan insentif berupa akumulasi emas di akun mereka.

2.3 Ekonomi

2.3.1 Definisi ekonomi

Secara global, ekonomi merupakan ilmu sosial yang menyelidiki
kegiatan manusia yang terkait dengan produksi, distribusi, dan konsumsi barang
dan jasa. Menurut Megi Tindagen, ekonomi adalah cabang kajian yang menjawab
isu-isu aktivitas manusia berdasarkan teori dan prinsip-prinsip sistem ekonomi
yang efektif juga efisien dengan mengembangkan semua sumber daya ekonomi
yang telah ada. Kajian tentang perilaku manusia dalam kaitannya dengan
pertukaran antara tujuan dan ketersediaan sumber daya untuk mencapai tujuan
tersebut dikenal sebagai ekonomi (Tindangen, Engka and Wauran, 2020).

Ekonomi adalah kajian mengenai peristiwa dan masalah yang terkait
dengan aktivitas individu, rumah tangga, komunitas, organisasi, dan negara dalam
memenuhi permintaan yang tak terhitung dengan sumber daya yang terbatas.

Ekonomi juga diartikan sebagai analisis tentang upaya individu juga kelompok
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dalam aktivitas sehari-hari untuk memperoleh dan menggunakan pendapatan
(Aryani, 2017).

2.4 Ekonomi Keluarga

2.4.1 Definisi Ekonomi Keluarga

Disiplin ekonomi keluarga adalah analisis mengenai upaya manusia
untuk mencukupi keperluan diri mereka melalui perbuatan yang diperbuat oleh
individu yang bertanggung jawab terhadap kemauan dan kesejahteraan mereka
sendiri. Ekonomi keluarga berkaitan pada pembebasan masyarakat dari
penderitaan. Seseorang dapat menikmati kehidupan yang kaya dan tenang dengan
ekonomi yang cukup, atau bahkan tinggi, memberikan peluang bagi orang-orang
dengan sikap yang damai suatu kehidupan yang lebih baik (Tindangen, Engka and
Wauran, 2020).

Kajian tentang unit terkecil (keluarga) dalam suatu sistem ekonomi yang
lebih luas dikenal sebagai ekonomi. Ekonomi keluarga adalah pendekatan
multidisiplin dalam penelitian keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan mereka
sambil tetap peduli lingkungan. Pekerja rumah tangga perempuan saat ini
memerlukan kajian yang mendalam, terutama dari para ahli ilmu keluarga, untuk
mengatasi tantangan yang terikat dengan pembebasan sumber daya lingkungan
dan kebutuhan keluarga serta masyarakat (Puspitawati, 2012).

2.4.2 Fungsi Ekonomi Keluarga
Fungsi ekonomi keluarga adalah untuk mencapai sumber pendapatan dan
mengelola penggunaan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan masa depan

keluarga. Fungsi ekonomi dalam proses ini mampu membagi struktur keluarga,
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seperti ayah sebagai pencari nafkah dan ibu yang merawat anak-anak. Fungsi
ekonomi keluarga melibatkan penyediaan sumber daya yang cukup, termasuk
sumber daya keuangan, perumahan, dan material. Sumber daya ekonomi keluarga
memengaruhi kapasitasnya untuk mendistribusikan sumber daya yang sesuai dan
efektif untuk memenuhi kebutuhannya (Nies, 2018).

2.5. Partisipasi Keluarga Pada Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

2.5.1 Definisi parisipasi keluarga

Keterlibatan aktif dan berarti dari berbagai individu pada berbagai
tingkat, termasuk pengambilan keputusan, dalam menetapkan tujuan komunitas
dan mendistribusikan sumber daya, disebut sebagai partisipasi keluarga. Program
dan proyek bersifat sukarela dan menggunakan hasil dari program atau proyek
tersebut untuk mencapai tujuan-tujuan ini. Tomasolo mendefinisikan partisipasi
sebagai kesiapan untuk berkontribusi pada kesuksesan suatu program berdasarkan
kemampuan seseorang tanpa mengorbankan kepentingan pribadi (Tomasolo,
2015).

Keterlibatan seseorang dalam mengelola sampah rumah tangga, baik
langsung maupun tidak langsung, disebut sebagai partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah domestik. Individu terlibat dalam aktivitas yang terhubung
langsung dengan sampah rumah tangga, termasuk aktivitas yang terkait dengan
prinsip 3R sebagai konsep inti manajemen sampah domestik, melalui keterlibatan
langsung. Selain keterlibatan langsung, partisipasi tidak langsung juga
memungkinkan dalam manajemen sampah rumah tangga. Keterlibatan tidak

langsung bisa mencakup berbagi gagasan, proyek, dan sumber daya, serta
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berpartisipasi dalam acara pelatihan dan sosialisasi yang berubungan dengan
manajemen sampah rumah tangga. Pemeriksaan responden didasarkan pada
keterlibatan tidak langsung mereka dalam manajemen sampah rumah tangga
(Nugraha, Sutjahjo and Amin, 2018).

2.6 Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Manajemen sampah merupakan isu penting di daerah perkotaan, terlebih
di wilayah padat penduduk. Manajemen sampabh, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas, seringkali tidak setara. Sampah merupakan problematika serius yang
memerlukan respons cepat di kota Medan (Yunita et al., 2020).

Umumnya sampah rumah tangga dikelola dengan membedakan sampah
organik dan non-organik, mendirikan sistem manajemen Reduce, Reuse, Recycle
(3R) berbasis individu dan masyarakat, memanfaatkan inisiatif seperti Bank
Sampah, dan mengangkut sampah konvensional ke tempat penyimpanan
sementara (TPS) sebelum pembuangan atau penghancuran akhir. Pemisahan
sampah organik, seperti sisa makanan dan daun kering, serta sampah non-organik,
seperti kertas, plastik, kaleng, kaca, dan bahan rumah tangga lainnya, adalah
bagian dari pengelolaan sampah rumah tangga.(Juwono and Diyanah, 2021)

Mengangkut sampah rumah tangga jika mengandung sampah medis
yang tidak ditangani dengan baik berpotensi membuat pemulung terkena virus.
Bukan hanya limbah medis yang dapat menyebabkan penularan penyakit, tetapi
sampah rumah tangga yang tidak disortir sesuai prosedur juga dapat berkontribusi

pada penyebaran penyakit (Juwono and Diyanah, 2021).
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Keikutsertaan individu dalam manajemen sampah domestik, baik
langsung maupun tidak langsung, disebut sebagai pengelolaan sampah rumah
tangga. Keterlibatan langsung melibatkan individu dalam kegiatan yang
terhubung langsung dengan sampah rumah tangga, seperti aktivitas yang terkait
dengan prinsip 3R, yang menjadi dasar utama manajemen sampah domestik.
Partisipasi tidak langsung dapat dicapai melalui penyediaan ide, inisiatif, dan
sumber daya, serta melalui kegiatan seperti kampanye kesadaran dan kursus
pengelolaan sampah rumah tangga. Keterlibatan dalam manajemen sampah rumah
tangga dapat terjadi langsung juga tidak langsung. Bahkan jika tidak secara
langsung terlibat dalam pengelolaan sampah rumah tangga, keterlibatan tidak
langsung dapat membantu mempercepat mekanisme tersebut. Distribusi
responden didasarkan pada partisipasi tidak langsung dalam manajemen sampah
rumah tangga (Nugraha, Sutjahjo and Amin, 2018).

Sampah domestik adalah sumber besar limbah yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap kontaminasi lingkungan. Mustahil untuk
menghindari keberadaan sampah domestik di lingkungan. Situasi sulit ini
berkembang karena praktik pengelolaan sampah masih didominasi oleh sistem
pengumpulan, yang membawa sampah ke tempat pembuangan akhir (TPA) untuk
diproses atau mengandalkan solusi akhir. Di sisi lain, volume besar sampah di
area pembuangan akhir memiliki potensi untuk mengeluarkan metana (CH4), gas

rumah kaca yang terlibat pada pemanasan global (Prasojo, 2019).



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, metode kualitatif adalah metode yang saya

gunakan dengan melibatkan pengumpulan data yang dapat diakses dari berbagai
sumber, mempelajarinya, menganalisanya, dan menggabungkannya menjadi
keseluruhan  yang menjadi satu  kesatuan. Kemudian selanjutnya
mengklasifikasikan, memeriksa keasliannya, dan menilai validitasnya melalui
analisis berdasarkan kemahiran saya untuk menarik kesimpulan untuk thesis
penelitian. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
detail tentang ucapan, tindakan, atau peristiwa yang teramati dari individu,
kelompok, komunitas, atau organisasi (Astina, 2020).
3.2. Kerangka Konsep

Kerangka konseptual ialah kerangka berpikir yang dipakai sebagai dasar
guna menggambarkan dinamika penelitian. Berdasarkan judul penelitian ini,
“Peran Bank Sampah The Gade dalam Peningkatan Pendapatan Ekonomi
Keluarga dan Partisipasi Keluarga dalam Manajemen Sampah Rumah Tangga”,
penelitian ini memberikan dedikasi dalam mengatasi isu sampah di lingkungan
dan menjadikan sampah tersebut menjadi suatu barang berguna. Hal ini
melibatkan pengelompokan sampah menjadi organik dan non-organik. Sampah
organik bisa diolah menjadi kompos, sementara sampah non-organik dapat diubah

menjadi kerajinan bernilai ekonomi (Astina, 2020).
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Partisipasi Keluarga

Bank Sampah The Pendapatan Pada Pengelolaan

Gade -> Ekonomi Kelurga > Sampah Rumah

tangga

Gambar 1. Kerangka Konsep

3.3. Definisi Konsep

Konsep adalah hasil dari proses pembentukan makna di dalam pikiran

manusia yang terkait dengan peristiwa empiris yang nyata dan bukanlah cermin

yang sempurna (absolut) dari dunia empiris, meskipun konsep bukan realitas

empiris itu sendiri (Novita, 2022).

Adapun definisi konsep adalah :

a) Tanggung jawab bank sampah adalah salah satu masalah sosial yang
dihadapi semua orang, baik mereka tinggal di daerah pedesaan maupun
perkotaan. Akumulasi sampah rumah tangga dapat menyebabkan
gangguan lingkungan seperti bau, keberadaan bahan kimia beracun, atau
zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan. Oleh karena itu, karena masalah
sampah saling terkait, perlakuan yang memadai dan koordinasi dari semua
pihak yang terlibat diperlukan. Peningkatan volume sampah juga terkait
dengan perubahan kebiasaan konsumsi masyarakat dan keragaman bentuk
sampah. Sampah juga memiliki dampak ekonomi yang besar pada
masyarakat. Pendirian bank sampah dapat memberikan uang tunai nyata

bagi masyarakat melalui penciptaan peluang kerja dalam pengelolaan dan
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b)

operasional bank sampah, serta tabungan untuk investasi masa depan.
Membuat bank sampah bisa menjadi langkah awal dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat. Pembangunan bank sampah tidak bisa berdiri
sendiri tetapi harus terintegrasi dengan gerakan 3R yang lebih luas di
masyarakat. Hal ini harus dilakukan agar manfaat langsung yang dirasakan
masyarakat tidak hanya ekonomi kerakyatan yang kuat tetapi juga
pembangunan lingkungan yang bersih dan hijau untuk mewujudkan
masyarakat yang sehat.

Pendapatan ekonomi keluarga adalah analisis tentang usaha masyarakat
untuk memenuhi kebutuhannya melalui kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan dan kesejahteraan
dalam hidupnya. Ekonomi keluarga berperan dalam upaya membebaskan
masyarakat dari cengkeraman penderitaan. Dengan ekonomi yang cukup
atau bahkan tinggi, seseorang akan dapat memiliki kehidupan yang
sejahtera dan tenang, sehingga seseorang dengan pikiran yang tenang juga
akan memiliki peluang yang baik untuk mendapatkan kehidupan yang
lebih baik.

Partisipasi keluarga adalah partisipasi aktif dan bermakna dari berbagai
populasi di berbagai tingkatan, terutama dalam proses pengambilan
keputusan yang menentukan tujuan komunitas dan mengalokasikan
sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut, melalui implementasi
program dan proyek yang efektif. sukarela dan penggunaan hasil program

atau proyek. Sedangkan menurut Mubyarto dan Sartono Kartodirjo,
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partisipasi ini diartikan sebagai keinginan untuk membantu keberhasilan
program sesuai dengan kemampuannya tanpa mengorbankan kepentingan
diri sendiri (Surotinojo, 2009).
3.4. Kategorisasi
Kategorisasi adalah proses mengatur materi berlandaskan kategori
klasifikasi, serta mekanisme dan konsekuensi mengkategorikan aspek linguistik
dan bagian-bagian dari pengalaman manusia (ldrus, 2009).

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi SUB Kategorisasi

1. Peran Bank sampah The a. Meningkat kesehatan dan kesejahteraan

Gade masyarakat untuk mengurangi sampah.
b. Mengurangi dampak terhadap
lingkungan

2. Pendapatan Ekonomi a. Pendidikan
Keluarga b. Sumber Penghasilan

3. Keterlibata keluarga pada a. MemperdayakanMasyarakat
pengelolaan sampah manejemen sampah rumah tangga
rumah tangga b. Partisipasi dapat memberikan ide,

gagasan dan materi tentang pengelolaan
sampah rumah tangga

Sumber : Hasil Olahan, 2023
3.5. Informan/Narasumber

Sugiono (2007) mendefinisikan informan sebagai individu atau organisasi
yang memiliki pengetahuan mendalam tentang situasi atau topik yang sedang
diselidiki. Pengambilan sampel dengan tujuan (purposive sampling) akan
digunakan dalam pemilihan sampel, yang berarti peneliti akan memilih sampel
berdasarkan kriteria tertentu. Pertimbangan di atas menunjukkan bahwa hanya

sampel yang secara langsung merespons bagaimana peneliti merumuskan masalah
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yang akan dipilih.

Sampel dari peneliti ini adalah 2 pengurus Bank Sampah dan 2 orang

Nasabah sebagai penerima manfaat di Tegal Sari Mandala 11l Kecamatan Medan

Denai Kota Medan, Berikut data Narasumber-Narasumber penelitian ini :

Tabel 2. Narasumber Penelitin

1. Pengurus Bank Sampah
Nama : Muhammad Iskar
Umur 45
Jenis kelamin : laki-laki

2. Pengurus Bank Sampah
Nama : Martina
Umur 56
Jenis kelamin : perempuan

3. Nasabah 4. Nasabah
Nama : Zainal Nama : Abdul Hanif
Umur 57 Umur 54

Jenis kelamin : laki-laki

Jenis kelamin : laki-laki

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Berikut ini data yang akan dikumpulkan :

a. Wawancara

Wawancara adalah tindakan mengumpulkan jawaban untuk memperoleh
informasi dengan cara tanya jawab, baik secara langsung tatap muka atau

media telekomunikasi/internet

secara jarak jauh melalui antara

pewawancara dan responden, dan dapat juga dilakukan tanpa panduan
khusus.

Observasi

Observasi adalah kegiatan yang melibatkan pengukuran aspek-aspek

tertentu dan memberikan umpan balik berdasarkan pengukuran ini untuk
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menyajikan deskripsi atau realitas suatu peristiwa dalam rangka menjawab
pertanyaan penelitian, membantu pemahaman tentang aktivitas manusia,
dan untuk tujuan evaluasi.

Dokumen digunakan dalam penelitian kualitatif untuk melengkapi
pendekatan observasi dan wawancara. Penelitian dokumentasi adalah
mengumpulkan dokumen dan data yang berhubungan dengan topik
penelitian dan kemudian mengkajinya secara detail untuk mendukung dan
meningkatkan kredibilitas dan verifikasi suatu peristiwa (Mujahiddin,

Tanjung and Saputra, 2021).

3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kaidah untuk secara sistematis memeriksa dan

mengorganisir transkrip wawancara, catatan lapangan, dan materi lain yang

terkumpul guna memahami subjek yang diteliti. Ini memungkinkan para peneliti

untuk membagikan temuan mereka kepada orang lain. Terdapat tiga proses dalam

analisis data: reduksi data, presentasi data, dan verifikasi data (Astina, 2020).

Dalam penelitian ini, data dianalisis dalam tiga tahap:

a.

Reduksi data adalah proses mekanisme selektif yang fokusnya mencakup
pengurangan, pemusatan, dan modifikasi data mentah yang berasal dari
catatan tertulis di lokasi penelitian. Proses pemilahan data ini berlanjut
sepanjang kegiatan penelitian kualitatif berlangsung.

Penyajian data adalah aliran informasi yang kontinu yang memungkinkan
inferensi dan tindakan dapat terbentuk

Dalam prosedur ini, mengambil kesimpulan melibatkan pembuatan
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pertanyaan atau kesimpulan yang mendalam tentang masalah penelitian

dalam bahasa deskriptif dan menarik.
3.8. Lokasi dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bank Sampah The Gade, yang beralamat di
Kecamatan Tegal Sari Mandala 111, Kabupaten Medan Denai. Ini adalah Bank
Sampah pertama di Medan Denai dan tidak jauh dari tempat tinggal peneliti. Bank
Sampah ini telah memiliki beberapa klien dan telah menghasilkan manfaat
komunal yang signifikan..
3.9. Deskripsi Ringkas Objek Pnelitian

Tegalsari Mandala 111 adalahkelurahan di kecamatan Medan Deli, Medan,
Sumatra Utara, jumlah penduduk + 29.333 jiwa yang mayoritas penduduknya
bermata pencarian pedagang,tukang bangunan,wiraswasta. Tegal Sari Mandala 111
masih termasuk dalam daerah yang cukup kumuh dan padat penduduk, penduduk
yang tinggal di Tegal Sari Mandala 11l dominasi suku jawa dan padang dan

beragama islam.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Pada bab ini menyajikan data yang diperoleh di lapangan sesuai dengan

metode yang digunakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Menganalisis data merupakan suatu upaya untuk mengelompokkan data menjadi
suatu bagian-bagian tertentu berdasarkan ketegorisasi yang sudah ditentukan,
sehingga memudahkan dalam verifikasi data, analisis data, serta penarikan
kesimpulan dari hasil penelitian data berdasarkan kategorisasi.
4.1.1 Bank Sampah The Gade dan Perannya terhadap Pendapatan

Ekonomi Keluarga dan partisipasi Keluarga serta pengelolaan

sampah

Bank sampah “The Gade Clean and Gold” mengedukasi masyarakat untuk
menciptakan lingkungan yang bersih dengan memilah sampah dan dikonveris
menjadi tabungan emas. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan hidup masyarakat, mengurangi dampak limbah lingkungan,
meningkatkan mata pencaharian, dan mensosialisasikan layanan produk.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus bank sampah the gade
menyatakan bahwa:

“Bank sampah the gade berawal dari pada badan
kesudaran masyarakat atau dikenal dengan kotabe,
kegiatan ini merupakan kegiatan sosial masyarakatan
yang pada prinsipnya pada pekerjaan untuk kebutuhan
masyarakat maka pada itu melihat perkembangan

masyarakat sampah Lingkungan maka kita dri BKM
merinisiatif
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untuk membuka bank sampah.’’ (hasil wawancara dengan
bapak muhammad iskar,pengurus bank sampah The Gade
pada hari kamis 06 juli 2023 pukul 09.18 Wib)

Selain itu menurut Pengurus Bank Sampah The Gade menyatakan bahwa:

“Dulu kami ikut sosialisasi di daerah Medan area Jadi
bpk itu tertarik untuk membuat bank sampah, jadi kami
dalam wacana-wacana pas orang pegadaian mencari
untuk dimana bisa berdirinya bank sampah jadi kami
ketemu club la bisa terjadi di Mandala 3.’ (hasil
wawancara dengan ibu martina,pengurus bank sampah
The Gade pada hari rabu 05 juli 2023 pukul 12.40).

Dalam melakukan pengelolaan terkait bank sampah The gade, Sistem bank
sampah ini terdiri dari 3 pelaku penting yaitu anggota bank sampah, pengelola
bank sampah, dan pegadaian. Selain itu bank sampah the gade memiliki tujuan
serta visi dan misi dalam melaksanakan pengelolaan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus bank sampah the gade
menyatakan bahwa:

“Bank Sampah mempunyai sistem ketua dan bendahara
Kemudian ada beberapa bidang di bawahnya. di dalam
membantu program pemerintah dalam penanganan-
penanganan sampah disamping itu juga bertujuan untuk
memberikan bantuan masyarakat terutama dari segi
tambahan ekonomi. *’ (hasil wawancara dengan bapak
muhammad iskar, pengurus bank sampah The Gade pada
kamis 06 juli 9.23 wib).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat ibu Martina Pengurus Bank Sampah The
Gade menyatakan bahwa:

“Susunannya yang pertama direktur sekretaris bendahara
di bawahnya humas, kpla bidang. tujuannya Kalau ini kan
visi misi kalau tujuannya gini untuk ini kan program
pemerintah kan sekarang ini kan untuk mengurangi
sampah kalau menghabiskan kan enggak mungkin kan
untuk mengurangi sampah di kota Medan Jadi itulah
kalau apa kan kami Kalau bisa kenapa kita enggak bisa
mengajak masyarakat untuk mengurangi sampah terutama
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sampah dari rumah sendiri dulu sampah rumah tangga itu
misalnya kan kita dari rumah tangga kita dulu kita apakan
untuk mengumpulkan sampah untuk kita untuk berikan ke
bank sampah jadi kita dari rumah kita kita dulu kita bilah
sampah baru kita bawa ke bank sampah.’’ (hasil
wawancara dengan ibu martina,pengurus bank sampah
The Gade pada hari rabu 05 juli 2023 pukul 12.50).

Sebelum melakukan pelaksanaan dalam hal pengelolaan bank sampah
the gade terlebih dahulu melakukan sosialisasi kepada masyarakat sebagai
sasaran dari kegiatan tersebut, hal ini bertujuan agar masayarakat
memahami pentingnya peran masyarakat dalam hal tersebut, selain itu bank
sampah the gade juga menganggap bahwa sosialisasi sebelum pelaksanaan
program sangat memiliki peran penting. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pengurus bank sampah the gade menyatakan bahwa:

“Pengenalan angka 1 sampai 10 maka ini kita nilai 10
artinya sangat sangat penting dikarenakan memang
masyarakat dalam hal ini belum menemukan sebuah cara
atau metode di dalam penanganan sampahnya maka
dengan kehadiran bank sampah diharapkan masyarakat
lebih peduli dan akhirnya lebih tahu bagaimana dalam
penanganan atau perlakuan terhadap sampah mereka
sangat penting sebelum kita dan masyarakat itu mengerti
Kita kan harus memberitahu dulu ke masyarakat apa
fungsinya bank sampah itu Apa kegunaannya bagi sampah
itu kita itu kan hal-hal sangat penting kita kasih
pengertian sama masyarakat kita tahu kebesaran Terus
apa ayo kita ke bank sampah kumpul sampah dari rumah
nanti dari kumpul dibawa ke Bank sampah itu sangat
penting supaya masyarakat lebih tahu kalau enggak Kita
hayo-ayo kan dari mana masyarakat tahu kalau enggak
kita datang sosialisasi.’’ (hasil wawancara dengan bapak
muhammad iskar, pengurus bank sampah The Gade pada
kamis 06 juli 9.30 wib)

Dalam melakukan pengelolaan terhadap bank sampah The gade terdapat beberapa

bentuk pengelolaan yang dilakukan, Berdasarkan hasil wawancara dengan
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pengurus bank sampah the gade menyatakan bahwa:

“Pegadaian dalam hal ini memberikan CSR yang berupa
kepedulian kepada masyarakat untuk Penanganan dan
pengurangan sampahnya dengan tema memilah sampah
menabung emas. pada awalnya masyarakat melakukan
pemilihan terhadap sampah mereka setelah dipilah
kemudian bisa diangkut atau diantar ke bank sampah
dilakukan penimbangan Dan setelah penjualan kita
konversi ke tabungan emas.’’ (hasil wawancara dengan
bapak muhammad iskar, pengurus bank sampah The Gade
pada kamis 06 juli 9.40 wib)

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pengurus Bank Sampah The Gade
menyatakan bahwa:

“Kalau penerapan bank sampah itu kami dari masyarakat
mengajak masyarakat supaya masyarakat sampahnya itu
dari rumah di pilah” dulu dipilah sesuai dengan jenis-
jenisnya baru setelah dibilah baru bawa ke bank sampah.
pengolahan Kalau kami sekarang ini belum bisa diginiin
Kami sekarang jemput angkut kumpul jual’’ (hasil
wawancara dengan ibu martina,pengurus bank sampah
The Gade pada hari rabu 05 juli 2023 pukul 13.00).

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Sistematika
penukaran sampah yaitu anggota bank sampah membuka rekening tabungan emas
di pegadaian. Setelah itu, anggota mengumpulkan dan memilah sampah yang
sesuai dengan kriteria antaralain sampah limbah plastic, kertas, gelas, dan besi.
Kemudian limbah disimpan ke bank sampah setiap dua minggu. Bank sampah
akan mencatat perolehan setiap anggota dalam bentuk nominal Rupiah yang akan
dikonversi menjadi tabungan emas pada akhir bulan. Tahap selanjutnya, sampah
yang terkumpul akan dikelola menjadi kerajinan tangan guna memberdayakan

kreativitas warga setempat.

Hasil penjualan akan dibagi kepada pengrajin dan bank sampah. Selain itu,
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bank sampah juga memperoleh keuntungan dari selisih harga jual-beli sampah
dengan anggota dan pengepul sampah. Keuntungan tersebut digunakan untuk
biaya operasional bank sampaj dan pemberdayaan lingkungan sekitar. Sementara
itu, hasil dari limbah pelanggan akan dibayarkan ke pegadaian untuk diubah
menjadi bentuk tabungan emas. Kolaborasi antara komunitas, bank sampah, dan
pegadaian menjadi faktor penting kesuksesan “The Gade Clean and Gold” dalam
mewujudkan lingkungan bersih bebas limbah dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Selain itu pada dasarnya proses program bank sampah the gade terbagi
menjadi 3 (tiga) yaitu proses pengelolaan penyetoran, proses pemilihan sampah,
dan proses penimbangan, pencatatan, serta pelaporan dan pencairan. Hal tersebut
dijelaskan sebagai pengurus bank sampah The Gade bahwa:

“Penyetoran sampah setelah dilakukan pemilihan oleh
masyarakat terutama pembelaan antara organik dan
anorganik Nah nanti setelah dilakukan pemisahan diantar
ke bank sampah. untuk sementara bank sampah anyelir
hanya menerima sampah anorganik diantaranya karton
Agqua botol kaca buku dan tentunya ketika masyarakat
mengantar ini sudah dalam keadaan terpisah perkelompok
metodenya seperti itu yang biasa kita lakukan.” (hasil
wawancara dengan bapak muhammad iskar, pengurus
bank sampah The Gade pada kamis 06 juli 9.55 wib)

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pengurus Bank Sampah The Gade
menyatakan bahwa:

“Nah setelah masyarakat kita kita nilai dan kita
konversikan ke tabungan emas kita ada tiga pembukuan
yang pertama indra penjualan jadi Indra penjualan kita
pindahkan kepada buku tabungan sampah setelah kita ke
buku tabungan sampah memenuhi kriteria untuk transfer

minimal 10.000 kita lakukan transfer ke tabungan emas
10.000 maka masyarakat mengetahui bagaimana catatan
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dan perjalanan sampahnya dengan tiga pembukuan ini.”
(hasil wawancara dengan bapak muhammad iskar,
pengurus bank sampah The Gade pada kamis 06 juli 10.00
wib)

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pengurus Bank Sampah The Gade
menyatakan bahwa:

“kalau penyetoran sampah dari masyarakat nanti Kalau
kami ada yang diantar ada yang dijmput sampahnya
diantarnya kalau diantarnya dri rumah diantar Kemarin
kami timbang kami hargai kami catat nanti setelah kami
jual baru uangnya Kami memasukkan ke tabungan
sampah, pemilahan sampah pemilihan atau pemilahan
nya itu kita harus memilahnya sesuai dengan jenisnya
masing-masing contohnya kalau Aqua gelas ya sama
Agua gelas Aqua botol sama Aqua botol plastik sama
plastik sesuai dengan jenisnya masing-masing”. (hasil
wawancara dengan ibu martina,pengurus bank sampah
The Gade pada hari rabu 05 juli 2023 pukul 13.15).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pengurus Bank Sampah The Gade
menyatakan bahwa:

“proses penimbangan yang setiap masyarakat datang ke

bank sampah kita timbang kita catat kalau sekilonya kita
tidak bisa bersaing dengan butut beda Harganya kalau
kita mengambilnya nggak bisa sama dengan butut kita
ngambil lebih rendah dari buntut karena kalau di bank
sampah sampah satu ons aja jadi itu dihitung kalau
dibutut kalau di butut nanti kalau seandainya kita bawa
sampah plastik misalnya ke butut nanti yang kuat sekitar
udah kami jual kami jual setelah kami jual baru kami
setorkan ke buku tabungan emas uangnya. ' (hasil
wawancara dengan ibu martina,pengurus bank sampah
The Gade pada hari rabu 05 juli 2023 pukul 13.20).

4.1.2 Peran Bank Sampah The gade dalam Pendapatan Ekonomi dan
Partisipasi Keluarga dalam pengelolaan sampah

Menurut pengurus bank sampah the gade menyatakan bahwa terdapat

beberapa manfaat bank sampah the gade yaitu sebagai berikut:
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“Keberadaan sampah terutama di lingkungan Kelurahan
tegal sari Mandala 3 ini mempunyai efek yang cukup
signifikan artinya kemarin sampah masih banyak
berserakan di beberapa titik Spot terutama di tengah-
tengah kosong tapi dengan keberadaan bank sampah ini
kita dapat mengurangi volume penumpukan sampah liar
yang ada di beberapa titik di Tegal Sari Mandala 3.”
(hasil wawancara dengan bapak muhammad iskar,
pengurus bank sampah The Gade pada kamis 06 juli 10.10
wib)

Menurut pengurus bank sampah the gade menyatakan bahwa terdapat
beberapa manfaat bank sampah the gade yaitu sebagai berikut:

“selain ekonomi dampaknya gini kalau kami beda dengan

sampah lain Kalau kami di sini tidak memberikan uang
kepada nasabah Kalau kami di sini investasi ke tabungan
emas,nnti masyarakatnya barangnya tuh udah dijual tuh
nanti kami setorkan ke tabungan masing-masing nnti
seandainya udah 1 gram bleh diambil nnti mau berupa
uang,mau berupa emas bisa kalau buku tabungan emas
itu banyak manfaatnya dari Pegadaian kalau tabungan
emasnya dan Pegadaian tapi kalau buku tabungan
sampahnya kami jadi setiap nasabah pegang 2 buku
tabungan setiap penjualan kami setor misalnya kalau
enaknya perbedaan menabung di pegadaian dengan
dibank bank lain kalau di pegadaian kita Rp10.000 udah
bisa nabung kalau di bank-bank lain kan nggak bisa
paling minimal 50.000."" (hasil wawancara dengan ibu
martina,pengurus bank sampah The Gade pada hari rabu
05 juli 2023 pukul 13.25)

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa Keberhasilan bank
sampah ini dapat dilihat dari dua sisi. Sisi ekonomi dimana masyarakat
mendapatkan keuntungan sebagai nasabah dari bank sampah, kemudian Sisi
lingkungan, PT Pegadaian menyediakan tempat sampah, gudang sampah
sementara, dan kantor bank sampah dalam mendukung program “The Gade Clean

and Gold”. Selain itu, masyarakat semakin sadar akan kebersihan dan keindahan

lingkungan. Pembentukan kebiasan daur ulang sampah dalam jangka waktu
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panjang akan berdampak pada kesehatan mental dan fisik masyarakat. Sehingga
tercipta lingkungan yang sehat, bersih dan nyaman. Hasil penelitian ini dapat
menjadi rujukan bagi daerah lain dalam mengurangi jumlah sampah dengan
pembentukan bank sampah yang bekerjasama dengan PT Pegadaian. Selain itu,
program bank sampah juga mampu mendorong peningkatan literasi masyarakat
terkait investasi serta peningkatan kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat
sekitar.

4.1.3 Partisipasi Masyarakat dan Tanggapan Nasabah Bank Sampah The

Gade

Berdasarkan hasil penelitian penulis terkait peran masyarakat sebagai
pengurus dalam bank sampah the gade berdasarkan hasil wawancara adalah
sebagai berikut:

“Partisipasi masyarakat sangat antusias karena memang
Pegadaian memberikan sesuatu yang baru ketika sesuatu
yang tidak bernilai tiba-tiba oleh Pegadaian dijadikan
sesuatu yang sangat bernilai jadi sampah yang
Katakanlah tidak dipandang tapi bisa berubah menjadi
emas,padahal ini memberikan spirit kepada masyarakat
untuk ikut serta di dalam penanganan dan pengurangan
sampah.” (hasil wawancara dengan bapak muhammad
iskar, pengurus bank sampah The Gade pada kamis 06 juli
10.15 wib)

Berdasarkan hasil penelitian penulis terkait peran masyarakat sebagai
pengurus dalam bank sampah the gade berdasarkan hasil wawancara adalah
sebagai berikut:

“sejauh ini saya lihat memang masih berjalan belum
sesuai dengan rencana artinya efektifnya dilihat dari pada
antusiasnya masyarakat dan interestnya masyarakat tetapi

dari segi dukungan sampai saat ini memang kita masih
belum menerima dukungan apapun dari pemerintah



46

terutama dalam perjalanan penanganan penggunaan
sampah yang notabenenya adalah merupakan program
dari pemerintah itu sendiri.” (hasil wawancara dengan
bapak muhammad iskar, pengurus bank sampah The Gade
pada kamis 06 juli 10.20 wib)

Berdasarkan hasil penelitian penulis terkait peran masyarakat sebagai
pengurus dalam bank sampah the gade berdasarkan hasil wawancara adalah
sebagai berikut:

“ada beberapa memang permasalahan ya satu sisi
masyarakat ada yang membutuhkan hasil mengantarkan
sampah hasil untuk hari ini dan hari ini dan digunakan
untuk hari ini uangnya maka perlu untuk hari ini
contohnya untuk membeli sembako Tetapi ada juga sisi
lain masyarakat yang memang sampah mengantarkan
sampah hari ini untuk investasi dalam bentuk tabungan
emas.” (hasil wawancara dengan bapak muhammad iskar,
pengurus bank sampah The Gade pada kamis 06 juli 10.25
wib)

Berdasarkan hasil penelitian penulis terkait peran masyarakat sebagai
pengurus dalam bank sampah the gade berdasarkan hasil wawancara adalah
sebagai berikut:

“kalau sepenuhnya kayaknya perjalanan itu klau efektif
efektif tpi mungkin ada kekurangan mngkin bim full la.
Kalau respond Masyarakat senang karena kan bank
Sampahnya lain dari yang lain kalau ditempat yang lain
kan ada ngasi uang kontan klau disinikan gak klau disini
kan menabung, jdi klau dari buku tabungan itu kalau
misalnya dari uang kita ada 1jt emas 1 gram misalkan
kta mau byar uang sklah anak butuhnya 400rb dan kta
bisa ambek uang 400rb, bisa kita anggurkan bisa kita
pakek.” (hasil wawancara dengan ibu martina,pengurus
bank sampah The Gade pada hari rabu 05 juli 2023 pukul
13.30)

Berdasarkan hasil penelitian penulis terkait peran masyarakat sebagai

pengurus dalam bank sampah the gade berdasarkan hasil wawancara adalah
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sebagai berikut:

“kalau buku tabungan emas ini banyak gunanya beda
dengan bank sampah lainnya kalau seandainya bank
sampah kami bangkrut, kmi ga akan dikejar-kejar
masyarakat krna kan bukan kami yang megang uangnya,
uang kan di pegadaian udah ditabungan masing-masing
jadi gak ada resikonya.’’ (hasil wawancara dengan ibu
martina,pengurus bank sampah The Gade pada hari rabu
05 juli 2023 pukul 13.35).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
Pelaksanaan pengabdian masyarakat optimalisasi peran dan pengelolaan bank
sampah yang dilakukan di Bank sampah “The Gade” telah berhasil. Antusiasme
warga masyarakat untuk mengikuti kegiatan demi kegiatan yang dilakukan oleh
tim disambut baik dan ikut berpartisipasi.

Selama kegiatan berlangsung para warga mengikuti kegiatan dari awal
sampai dengan akhir dengan tertip dan kondusif. Bertambahnya jumlah warga
yang menjadi anggota bank sampah “The Gade”. Pengetahuan para pengurus
tentang pengelolaan bank sampah menjadi lebih baik, dengan efektivnya
pelaksanaan program berupa membuat catatan di buku folio, dan membuat buku
tabungan yang lebih baik dari sebelumnya.

Sementara dalam hal masyarakat sebagai nasabah bank sampah The Gade
terdapat beberapa alasan nasabah untuk ikut berpartisipasi dalam program
tersebut, berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah diperoleh hasil penelitian
yaitu:

“Biasanya kan sampah berkeliaran di dpan rumah,
setelah adanya bank sampah ini kmi selalu nyetor sampah-
sampah yang ada di rumah ini seperti plastik,botol

minuman dan di bawa ke bank sampah, kemudian, setelah
kami menyetor kesini lalu ditimbang
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berapa jumlahnya langsung di uang kan lalu di setor di
bank pegadaian jadi adalah berapa untungnya segitu,
berarti sangat membantu perekonomian karna memang
setelah dijelaskan tujuan bank sampabh itu sangat bagus ya
pertama untuk masyarakat sampai tidak usah dibuang
sembarangan dan bisa dikumpulkan bahkan setelah
diantarkan ke bank sampah baru bisa menjadi nilai
ekonomis dan bernilai rupiah, ya kalau peningkatan
ekonomi sudah ada tapi tidak lagi signifikan gitu kan
artinya adalah uang kaget tiba" kita gak sengaja setelah
sebulan lebih uang kita ada yang bisa digunakan untuk
keperluan™ walaupun tidak terlalu besar.”” (hasil
wawancara dengan bapak zainal ,nasabah bank sampah
The Gade pada hari rabu 05 juli 2023 pukul 14.20).

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa alasan nasabah
dalam berpartisipasi pada bank sampah the gade adalah alasan ekonomi dimana
masyarakat mendapatkan keuntungan sebagai nasabah dari bank sampah,
kemudian dan alasan lingkungan, PT Pegadaian menyediakan tempat sampabh,
gudang sampah sementara, dan kantor bank sampah dalam mendukung program
“The Gade Clean and Gold”. Selain itu, masyarakat semakin sadar akan
kebersihan dan keindahan lingkungan. Pembentukan kebiasan daur ulang sampah
dalam jangka waktu panjang akan berdampak pada kesehatan mental dan fisik

masyarakat. Sehingga tercipta lingkungan yang sehat, bersih dan nyaman.

4.1.4 Hambatan Program Bank Sampah The Gade

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus bank sampah The gade
ditemukan beberapa hambatan yaitu:

“Hambatan yang Kita terima memang interestnya
pemerintah terutama dalam hal ini satu perangkat kerja
daerah kurang memberikan respon terhadap sosialisasi
yang kita berikan ke masyarakat minimal kepala
lingkungan ikut serta tetapi memang sejauh ini ada
beberapa kepala lingkungan yang belum sama sekali
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merespon program daripada bank sampah itu sendiri.”
(hasil wawancara dengan bapak muhammad iskar,
pengurus bank sampah The Gade pada kamis 06 juli 10.30
wib)

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus bank sampah The gade
ditemukan beberapa hambatan yaitu:

“untuk Penanganannya saya pikir perlu Sinergi ya antara
bank smpah SKPD dan dinas artinya Bagaimana kita bisa
duduk bersama di dalam menangani dan mengurangi
sampah perkotaan terutama dalam menjaga kebersihan
lingkungan juga ini berefek kepada kinerjanya Kelurahan
sendiri sampai saat ini Kelurahan masih melakukan
swipinhg di tengah malam untuk melihat siapa
masyarakat yang membuang sampah maka saya pikir
perlu kita untuk duduk bersama di dalam mengkaji dan
menganalisa untuk Penanganan dan pengurangan sampah
ini. " (hasil wawancara dengan bapak muhammad iskar,
pengurus bank sampah The Gade pada kamis 06 juli 10.35
wib)

Sementara dari sisi masyarakat itu sendiri terkait hambatan yang dialaminya
sebagai nasabah adalah sebagai berikut:

“kalau hambatan secara ini tidak ada ya cuma lagi paling
begini kita harus mengerjakan Mungkin beberapa goni
untuk membilah jadi karna memang kalau kita
menggunakan 3 atau 4 goni untuk beberapa masing-
masing jenis artinya rumah kita jadi ini kan jadi
gantungan goni gitu untuk kami memilah. saya rasa
keluhan tidak ada karena memang apa yang disampaikan
bank sampah semuanya bernilai positif jadi tidak ada efek
negatif bagi masyarakat justru efek-efek yang
menimbulkan kegairahan kita untuk berperan aktif
dilingkungan kita minimal bersih lingkungan.” (hasil
wawancara dengan bapak abdul hanif,nasabah bank
sampah The Gade pada kamis 06 juli 15.01 wib)

Sementara dari sisi masyarakat itu sendiri terkait hambatan yang dialaminya

sebagai nasabah adalah sebagai berikut:
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“semoga bank sampah ini terus aktif Memberikan
motivasi kepada masyarakat memberikan penyuluhan-
penyuluhan Agar lingkungan sekitar Kkita ini bersih dari
sampah kedua bahkan sampah yang tidak dibuang
sembarangan itu masing-masing masyarakat bisa
merasakan nilai ekonominya walaupun tidaklah besar tapi
artinya ada uang kaget tiba-tiba dekian mungkin.’’ (hasil
wawancara dengan bapak abdul hanif,nasabah bank
sampah The Gade pada kamis 06 juli 15.05 wib)

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwea hambatan yang dialami
adalah peran pemerintah yang masih kurang maksimal dalam membantu dan
mendukung program tersebut, jika peran pemerintah lebih dimaksimalkan maka
program ini dapat lebih efektiv seperti terselesaikannya hambatan yang dialami
oleh nasabah dalam hal lokasi pengumpulan dan pemilahan sampah.

Dalam hal peran pemerintah terkait pengelolaan sampah sebenarnya telah
terdapat beberapa kebijakan salah satunya adalah Strategi nasional kebijakan
penanganan sampah melalui program 3R adalah: pengurangan sampah,
penanganan sampah, pemanfaatan sampah, peningkatan kapasitas pengelolaan,
dan pengembangan kerja sama. Sedangkan UU No. 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah mengatakan bahwa pengelolaan sampah rumah tangga,
terdiri dari pengurangan sampah sampah dan penanganan sampah. Pengurangan
sampah yang dimaksud, meliputi: pembatasan timbulan sampah, daur ulang
sampah dan pemanfaatan kembali sampah

Meskipun terdapat hambatan seperti diatas namun masyarakat tetap merasa
memiliki dampak positif terhadap adanya bank sampah the gade, masyarakat

berependapat bahwa keberadaan bank sampah telah memberikan manfaat

ekonomi karena dengan menjual barang bekas dapat menghasilkan uang atau
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imbalan. Menurut responden, walaupun jumlah pendapatan yang diterima masih
kecil disebabkan minimnya jumlah sampah yang dihasilkan, harga yang rendah
dan keberadaan bank sampah yang masih baru sehingga manfaat ekonomi yang
dirasakan belum terlalu dirasakan dan belum mampu untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari namun hal tersebut sangat memiliki manfaat terhadap ekonomi dan

lingkungan.

4.2 Pembahasan

Tujuan utama pendirian Bank Sampah adalah untuk membantu menangani
pengolahan sampah di Indonesia. Tujuan selanjutnya adalah untuk menyadarkan
masyarakat akan lingkungan yang sehat, rapi, dan bersih. Bank Sampah juga
didirikan untuk mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna dalam
masyarakat, misalnya untuk kerajinan dan pupuk yang memiliki nilai ekonomis.
Bank sampah adalah tempat untuk mengumpulkan berbagai macam sampah yang
telah dipisahpisahkan sesuai dengan jenisnya untuk disetorkan ke tempat bengkel
kerja lingkungan, hasil setoran sampah akan ditabung dan dapat diambil atau
dicairkan dalam jangka waktu tertentu dengan mengadopsi prinsip perbankan, jadi
penyetor sampah akan mendapat buku tabungan.

Bank Sampah memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan lingkungan
hidup, seperti membuat lingkungan lebih bersih, menyadarkan masyarakat akan
pentingnya kebersihan, dan membuat sampah menjadi barang ekonomis. Manfaat
lain Bank Sampah untuk masyarakat adalah dapat menambah penghasilan
masyarakat karena saat mereka menukarkan sampah mereka akan mendapatkan

imbalan berupa uang yang dikumpulkan dalam rekening yang mereka miliki.
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Masyarakat dapat sewaktu-waktu mengambil uang pada tabungannya saat
tabungannya sudah terkumpul banyak.Imbalan yang diberikan kepada penabung
tidak hanya berupa uang, tetapi ada pula yang berupa bahan makanan pokok
seperti gula, sabun, minyak dan beras; pembelian pulsa telepon gemgam, listrik,
pembayaran jasa layanan air bersih; bahkan biaya sekolah, kredit kepemilikan
barang, dan asuransi Kesehatan.

Sampah-sampah yang disetorkan ke bank sampah dibedakan menjadi
beberapa jenis, misalnya: sampah organik, seperti potongan sayuran atau sisa
masakan; mapun nonorganik seperti plastik, besi, dan lainnya. Bank Sampah
menetapkan harga beli untuk masing-masing jenis sampah tersebut.

Pada bank sampah The Gade Sistematika penukaran sampah yaitu anggota
bank sampah membuka rekening tabungan emas di pegadaian. Setelah itu,
anggota mengumpulkan dan memilah sampah yang sesuai dengan Kkriteria
antaralain sampah limbah plastic, kertas, gelas, dan besi. Kemudian limbah
disimpan ke bank sampah setiap dua minggu. Bank sampah akan mencatat
perolehan setiap anggota dalam bentuk nominal Rupiah yang akan dikonversi
menjadi tabungan emas pada akhir bulan. Tahap selanjutnya, sampah yang
terkumpul akan dikelola menjadi kerajinan tangan guna memberdayakan
Kkreativitas warga setempat.

pada dasarnya proses program bank sampah the gade terbagi menjadi 3
(tiga) yaitu proses pengelolaan penyetoran, proses pemilihan sampah, dan proses
penimbangan, pencatatan, serta pelaporan dan pencairan. Keberhasilan bank

sampah ini dapat dilihat dari dua sisi. Sisi ekonomi dimana masyarakat
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mendapatkan keuntungan sebagai nasabah dari bank sampah, kemudian Sisi
lingkungan, PT Pegadaian menyediakan tempat sampah, gudang sampah
sementara, dan kantor bank sampah dalam mendukung program “The Gade Clean
and Gold”. Selain itu, masyarakat semakin sadar akan kebersihan dan keindahan
lingkungan. Pembentukan kebiasan daur ulang sampah dalam jangka waktu
panjang akan berdampak pada kesehatan mental dan fisik masyarakat. Sehingga
tercipta lingkungan yang sehat, bersih dan nyaman.

Alasan nasabah dalam berpartisipasi pada bank sampah the gade adalah
alasan ekonomi dimana masyarakat mendapatkan keuntungan sebagai nasabah
dari bank sampah, kemudian dan alasan lingkungan, PT Pegadaian menyediakan
tempat sampah, gudang sampah sementara, dan kantor bank sampah dalam
mendukung program “The Gade Clean and Gold”. Selain itu, masyarakat semakin
sadar akan kebersihan dan keindahan lingkungan. Pembentukan kebiasan daur
ulang sampah dalam jangka waktu panjang akan berdampak pada kesehatan
mental dan fisik masyarakat. Sehingga tercipta lingkungan yang sehat, bersih dan
nyaman. hambatan yang dialami adalah peran pemerintah yang masih kurang
maksimal dalam membantu dan mendukung program tersebut, jika peran
pemerintah lebih dimaksimalkan maka program ini dapat lebih efektiv seperti
terselesaikannya hambatan yang dialami oleh nasabah dalam hal lokasi
pengumpulan dan pemilahan sampah.

Dalam hal peran pemerintah terkait pengelolaan sampah sebenarnya telah
terdapat beberapa kebijakan salah satunya adalah Strategi nasional kebijakan

penanganan sampah melalui program 3R adalah: pengurangan sampah,
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penanganan sampah, pemanfaatan sampah, peningkatan kapasitas pengelolaan,
dan pengembangan kerja sama. Sedangkan UU No. 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah mengatakan bahwa pengelolaan sampah rumah tangga,
terdiri dari pengurangan sampah sampah dan penanganan sampah. Pengurangan
sampah yang dimaksud, meliputi: pembatasan timbulan sampah, daur ulang
sampah dan pemanfaatan kembali sampah Meskipun terdapat hambatan seperti
diatas namun masyarakat tetap merasa memiliki dampak positif terhadap adanya
bank sampah the gade, masyarakat berependapat bahwa keberadaan bank sampah

telah memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada dasarnya proses program bank sampah the gade terbagi menjadi 3
(tiga) yaitu proses pengelolaan penyetoran, proses pemilihan sampah, dan proses
penimbangan, pencatatan, serta pelaporan dan pencairan. Bank sampah The Gade
sangat memiliki peran terhadap masyarakat khsusnya dalam pendapatan ekonomi
dan partisipasi keluarga, hal ini dapat dilihati dari tanggapan positif masyarakat
sebagai nasabah pada bank sampah the gade. Manfaat yang dirasakan masyarakat
dalam Sisi ekonomi dimana masyarakat mendapatkan keuntungan sebagai
nasabah dari bank sampah, kemudian dalam Sisi lingkungan, PT Pegadaian
menyediakan tempat sampah, gudang sampah sementara, dan kantor bank sampah
dalam mendukung program “The Gade Clean and Gold”. Selain itu, masyarakat
semakin sadar akan kebersihan dan keindahan lingkungan.

Hambatan yang dialami adalah peran pemerintah yang masih kurang
maksimal dalam membantu dan mendukung program tersebut, jika peran
pemerintah lebih dimaksimalkan maka program ini dapat lebih efektiv seperti
terselesaikannya hambatan yang dialami oleh nasabah dalam hal lokasi

pengumpulan dan pemilahan sampah.
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5.2 Saran

Saran penulis dalam penelitian ini adalah pemerintah Idapat lebih
memaksimalkan perannya dalam memberikan dukungan yang positif terkait
kegiatan program bank sampah, sehingga permasalahan lingkungan dapat
terselesaikan sejalan dengan peningkatan peran masyarakat yang membawa
dampak terhadap perekonomian. Selain itu menurut penulis kegiatan program
Bank sampabh tersebut harus terus dilakukan untuk dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam hal pendapatan ekonomi dan kebersihan lingkungan. Dalam hal
edukasi penulis menyarankan agar pegadaian dalam menjalankan program bank
sampah ini melakukan sosialisasi akan pentingnya turut berpartisipasi dalam
program tersebut agar nasabah bank sampah semakin banyak dan indicator
partisipasi masyarakat semakin meningkat sehingga dapat mempengaruhi

pendapatan ekonomi masyarakat yang berpartisipasi.
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DRAFT PEDOMAN WAWANCARA PERAN BANK SAMPAH THE GADE

DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN EKONOMI KELUARGA

\J
RUMAH TANGGA \

A. Pengurus Bank Sampah The Gade dq\,@

a) Gambaran Umum pelaksanaan Bank Sampah The gdde

1.

2.

3

4.

Bagaimana awal mula atau sejarah bank sampah the gade?
Seperti apakah susunan/struktur tim/organisasi bank sampah the gade?
Apa yang menjadi visi, misi, dan tujuan bank sampah the gade?

Bagaimanakah prinsip implementasi bank sampah the gade?

b) Pelaksanaan bank sampah The Gade

1.

Dalam melakukan pengelolaan terhadap bank sampah The gade, terdiri
dari berapa tahapan pengelolaan tersebut?

Menurut anda, seberapa pentingkah melakukan sosialisasi kepada
masyarakat sebelum melakukan implementasi terkait pelaksanaan bank
sampah the gade?

Bagaimanakah proses pengelolaan penyetoran sampah pada bank
sampah the gade?

Bagaimanakah proses pemilihan sampah pada bank sampah the gade?
Sampah jenis apa sajakah yang diterima dan sampah jenis apa saja yang
tidak diterima? Bagaimana kriteria detail terkait hal tersebut?
Bagaimanakah proses penimbangan, pencatatan serta proses pencairan

dana pada bank sampah the gade?

i

DAN PARTISIPASI KELUARGA PADA PENGELOLAAN SAMPAH '9/

\
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¢) Dampak bank sampah The Gade dalam Peningkatan Ekonomi dan

Partisipasi Masyarakat

1.

8.

9.

Menurut saudara selain dalam hal ekonomi apakah dampak atau
manfaat dari hadirnya bank sampah the gade?
Bagaimanakah dampak ekonomi atau peran bank sampah the gade

dalam meningkatkan pendapatan?

. Bagaimanakah tingkat partisipasi dari masyarakat terkait pengelolaan

sampah rumah tangga di bank sampah the gade?

sejauh ini menurut anda apakah implementasi bank sampah the gade
berjalan secara efektiv?

Sejauh ini apakah terdapat saran atau keluhan dari masyarakat kepada
bank sampah the gade?

Bagaimana respond masyarakat terhadap kehadiran bank sampah the
gade?

Sejauh ini apakah terdapat respond positif berupa implikasi positif
akibat hadirnya bank sampah the gade?

Apakah terdapat hambatan dalam implementasi bank sampah the gade?

Bagaimana solusi atau cara mengatasi hambatan tersebut?

B. Nasabah Bank Sampah The Gade

1. Apa yang menjadi alasan anda untuk pertama kali berpartisipasi dalam

bank sampah the gade?

2. Apakah dalam berpartisipasi pada bank sampah the gade anda merasakan

keuntungan dalam hal peningkatan ekonomi?
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- Apa yang menjadi hambatan anda dalam berpartisipasi pada bank sampah

the gade?

. Apa yang menjadi saran anda dalam implementasi bank sampah the gade?

. Apakah terdapat keluhan terkait implementasi bank sampah the gade?
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SK-6
PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI
Kepada Yih, Medon, ............. AOWWSE 2023
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan,

Assalamu‘alalkum wr, wb,
Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu

Politik UMSU:
Nama Lengkap : ? m nnanJO\ R R A
NPM l9°1°9°°36’ )
Program Studi . ¥eSedahteraon Sokial T
Alamat Ruman . A0 Denow Rawa 4

dengan ini mengajukan permohonan mengikuti Ujian Skripsi. Bersama ini Saya lampirkan persyaratan:

1. Transkrip Nilal Kamulatif dari Dekan, rangkap 1;

2. Tanda Bukti Lunas SPF dari awal s/d akhir, rangkap 1;

3. Tanda Bukti Lunws Diaya Ujian Skripsi, rangkap 1;

4. Foto Copy Ijazah Terakhir Dilegdlisii, rengkap 3;

5. Konversi Nilal (bagi Mahariswa pindahar), rngzap !;

6. Surat Keterangan Pindah dari Pe Tinggi Asal (bagi Mahasiswa pindahan), rangkap 1;
7. Surat Keterangan Behas Pinjamar! Ruku dari Perpustakaan UMSU, ranghap I;

8. Foto Copy Cover Skripsi, rangkap|2;

9. Foto Copy Surat Penetapan Pemljimbing (SK-2), rangkap 2;

10. Foto Copy KRS dan KHS, rangkap |; dan Melampirkan yang Asli KHS nya.

11. Foto Copy KTM (Kartu Tanda Mahasiswa), rangkap 1;

12. Foto Copy Sertifikat Lulus Ujiun KOMPRI, rangkap 2 + lampir Aslinya.

13. Foto Copy Sertifikat Lulus Ujlan Kompetensi PUSKITBI, rangkap 2 + lampir Aslinya.
14. Foto Copy Sertifikat Lulus Ujian mmpﬂeml TOEFL, rangkap ? + lampir Aslinya.
15. Foto Copy Sertifikat Lulus Ujian Koinpetensi PROGRAM STUDI, rangkap 2 + lampir Aslinya.
16. Permohonan Ujian Skiripsi, rangkap 1;

17. Pas Photo Terbaru Hitam Putih Ukuran 3 x 4 cm = 5 lembur dan 4 x 6 = 8 lembar.
18. Skripsi yang telah Disahkan lengKap diperbanyak = 3 cksemplar dan dijilid.

19. Fotocopy KTP yang diperbesar 2 xflipat = 1 lembar

20. Fotocopy Kartu Keluarga (KK) = | lembar

21. Map Warna Biru = 2 buak

Demikianlah permohonan Saya, untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak Saya ucapkan

terima kasih, Wassalam.
Pemohon,

(Qud Apnda )

Disetujui oleh ;
Medan; i iisssqanisssvrvesersasenveorss 20......
a.n.Rekuor,
"Wakil Rektor - |

(Prof.Dr.H. Muhammad A-ifin, SH.,M.Hum)
NIDN: 0013015702
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SK-7
SURAT PERNYATAAN

Rismiliahirrohmanir-ohlem

ang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas llmu Sosial can fimu Politik
u m\m.m \!Mmdi).\h Sumatera Utarm :

NemaLengkap ¢ S PN
Tempat, Tgl Labir ¢ Medon, 04 - macek - 2000 |
Agama ¢ IslanvKeisterrhatoli/ Hindw/HBudha*
Status Perkawinan  : Kawin/Belum Kawin/Buda/Janda®
NPM . 1902090028.........oocons e
R — TelpHp. 085,

PekegjaanTnstansi : OHA&ISW
Alamat Kantor STt >

............ . TOIPVHP, cssiswsscsiniasazsiiass

melalui surat permohonan tertanggal ..., telah mengajukan permohonan

menempuh  Ujian Skripsi. Untuk ujian skripsi yang akan saya tempuh, menyatakan dengan
sesungguhnya :
1. Bahwa saya dalam keadann sehat jasmani dan rohani.
2. DBahwa saya siap secara opiimal dan berada dalem kondisi baik untuk memberikan jawaban atas
penanyean dari Pernguji.
3. Bazhwa saya bersedia menzrima keputusan yang ditetapkan vleh Penitia Penguji Skripsi dengan
ikhlas t2npa mengadakan gugalan apapun juga.
4, Saya menyadari baliwa keputusan Pamitia Penguji ini bersifat mut'ak dan tidak dapat diganggu
gugat
Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan kesadarun tanpa paksaan atau tekanan
dalam bentuk zpa pun dan dari sispa pun, nntuk dipergunakan bilamana dipandang perlu. Semoga
Allah SWT. meridhoi saya. Amie..-

Saya yang menyatakan,

@ ;“ E:smcs

‘o ¥ Ertnetso b » Matass
u.-v .
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BORANG DATA ALUMNI v
- 1. DATA PRINADI S :
| NAMA LENGRAP Pub do | ad )
| TEMPAT DAN TOL. LAMR Medan, 04 mared 2001 -l
| AGAMA ! S ! am -l

| SUKU BANGSA

11 KEMAHASISWAAN
TAHUN MASUK UMSU 2019
NPM \9020900 28
PROGRAM STUDI Yelegahieraan SOkol —
ASAL SEXOLAN W AU __}jgl: NeGen 2 _Model Medan )
ALAMAT SEXOLAN L williem \gtmg NO 1A mm Tm.
MENDAPAT BFASISWA HEASISWA
i RN DEASISW A T.h Rp.
BEASISVA TA. Rp.
111 KETERANGAN PENYELESAIAN STUDI
JADWAL UJIAN SKKIPSI HARI TANGGAL
NILAVIPKPREDIKAT NILAI . IPK - PREDIKAT :
JLDUL SKRIPSI Pecon Boant Sampak The gade dalam nmnﬂmtwn
' an etoroms telurrga dan Parts & Pess
reluarga Pada Rngelolaan Sampak Tumak targga
\ e |
__IV. KETERANGAN KELUARGA ‘
STATUS SIPIL KAWNBELUM KAV/IN/ ANDA BHBA
NAMA SUAMIISTPI® = - _ WAEATTARUN o
PEKERJAAN TERAKHIK |
JUMLAH ANAK KANDUNG "PRIA ... ORANG, WANITA . 5. ORANG = .4 _OPANG |
ALAMAT RUMAH & KODE POS  [)Ln.Denos Rawe 1 |
TELEPONMP 08C3-6oW2282
NAMA AYAH ,\camt;_chud in ]
NAMA 1B Degni_Maclina ‘
PEKERJAAN ORANG TUA WiresWolt o — |
AAATRIMAN A RoDERGs | R0:DInos Rowa j |
TELEPONMP | B |
V. KETERANGAN PEKERJAAN
PEKERIAAN
JABATAN DI INSTANSI
NAMA INSTANSI - B
ALAMAT INSTANSI [ -
TELEPONFAX INSTANSI [
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UNDANGAN/PANGGILAN UJIAN SKRIPSI
Nomor: 1599/UND/IL3.AU/UMSU-03/F/2023 s -

c z m c Pogram Studi § Keseiahtaraan Sosial
Unggut | Cerdas | TePercays & Hari, Tanggal : Kamis, 31 Agustuc 2023 e
Waktu © 08.00WIBs.d. Selesai m—..mw z‘? mﬂaﬁ
Tempat : Aula FISIP UMSU Lt. 2 F C, T T e BT
TIM PENGUJI
No. Nama Mahasiswa Nomor Pokok = Judul Skripsi
Mahasiswa PENGUJ | PENGUJI I PENGUJI Il
_ Dr H.MUJAHIDDIN.  {Dra. YURISNA TANJUNG, ISAHRAN SAPUTRA, UPAYA MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN KELUARGA Di MASSA
Ll w 160300032 15 S0s., MSP. MAP, $ S0s, MSos. PANDEMI COVIC 19 DI DESA KWALA BINGAI KECAMATAN STABAT
I 3§ ANALISIS FAKT OR-FAKTOR PENYEBAB REMAJA NENGGUNAKAN
z |weovautas: 1803090026 w._,w.n.ém_mz» TANIUNG, mw%a,_;mm%c:s_ wmwm nﬂw.o rMOHD. |\ sRKGTIKA DI KELURAHAN PASAR MUARA SIPONGI KECAMATAN
s 08208 en V2 MUARA SIPONGI KABUPATEN MANDAILING NATAL
FERAN BANK SAMPAR THE GADE DALAM MENINGRATKAN
27 puirimianos ¢ » Eeusmangzay > "RIFIN SALER. 5 Sos. [FHRAN SEPUTRA [ Macr 10O PENDAPATAN EKCNOM:! KELUARGA DAN PARTISIPAS! KEL UARGA
i 208205 RRR5nTS PADA PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA
. Assoc. Prof. Dr. MOHD. ﬁoa. YURISNA TANJUNG, [SAHRAN SAPUTRA, PELAYANAN SOSIAL TERHADAP PERILAKU ANAK ASUH DI PANTI
ol e e s\Eéo_w 1903090053 KjeRi. Msi M.AP. 3 Sos., M.Sos. ASUHAN PUTERA MUHAMMADIYAH MEDAN KOTA
T — | PENERAPAN PRINSIP ETIK PEKERJA SOSIAL DALAM MENCAVPING]
5 | FARRAS FARAH DILLANST 1903090027 |2, H- MUJAHIDDIN, - ISAHRAN SAPUTRA,  [Dr. ARIFIN SALEH, $.505.,| i vANG BERHADAPAN DENGAN HUKUM DI UPT. PSAR TANJUNG
S.Sos., MSP. S.Sos., M.Sos. MSP. N
MORAWA
R “Total  Fwhy ol i
Notulis Sidang - T * o5 Medan, 11 Safar 1445 H

28 Agustus 2023 M

r. ABRAR ADHANI,'S.Sos., M.L.Kom




